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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan praanggapan dan implikatur percakapan yang terdapat dalam film pendek Tilik. Bentuk penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan data berupa tuturan para tokoh dalam film pendek Tilik yang mengandung praanggapan serta implikatur percakapan. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode simak. Metode simak memiliki Teknik dasar dan Teknik lanjutan. Teknik dasar yang digunakan adalah Teknik sadap. Sedangkan, Teknik lanjutannya adalah teknis simak bebas libat cakap dan catat. Metode analisis data dalam penelitian ini adalah metode padan dengan Teknik pilah unsur penentu sebagai Teknik dasar dan Teknik hubung banding memperbedakan sebagai Teknik lanjutan. Sementara itu, penelitian ini menggunakan teori pragmatic untuk menganalisis praanggapan serta implikatur percakapan yang terdapat dalam Tilik. Berdasarkan hasil analisis data, ditemukan praanggapan sebanyak 104 data yang meliputi 12 praanggapan eksistensial, 36 praanggapan faktif, 11 praanggapan non-faktif, 42 praanggapan structural, 1 praanggapan leksikal, dan 2 praanggapan konter-faktual. Selain itu, ditemukan pula implikatur percakapan dalam tuturan tokoh yang berupa implikatur dengan maksud mengeluh, mengkritik, mencurigai, menyindir, memerintah, melaporkan, mengejek, meminta, menegaskan, dan menyesali.
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PENDAHULUAN
Bahasa merupakan alat komunikasi yang digunakan oleh manusia dalam kehidupan sehari-hari. Dilihat dari segi fungsinya, bahwa fungsi bahasa itu sendiri adalah menyampaikan pesan, konsep, ide atau pemikiran. Hal ini, sejalan dengan fungsi bahasa sebagai alat komunikasi merupakan fungsi yang paling menonjol diantara yang lainnya (Chaer, 2014:31- 32). Dalam kehidupan sehari-hari bahasa digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi dari penutur kepada mitra tutur. Penyampaian pesan yang dilakukan oleh penutur maupun mitra tutur dalam penyampaiannya memiliki cara yang berbeda-beda. Oleh karena itu, perbedaan penyampaian pesan yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari merupakan penyebab dari munculnya praanggapan serta implikatur. Praanggapan merupakan salah satu kajian ilmu pragmatik yang mengkaji mengenai tuturan yang terikat konteks. Praanggapan dapat diartikan sebagai dugaan atau asumsi awal yang dimiliki oleh penutur tentang mitra tutur sebelum dugaan itu disampaikan. Sedangkan, implikatur adalah informasi yang disampaikan lebih banyak dari pada yang dikatakan (Yule, 1996). Grice dalam Putrayasa (2014:64-70) membedakan implikatur menjadi dua macam yaitu implikatur konvensional dan implikatur konversasional atau implikatur percakapan.
Praanggapan dan implikatur percakapan sering kali ditemukan dalam percakapan sehari-hari, mulai dari percakapan di rumah, tempat umum, televisi serta percakapan dalam media sosial. Contohnya percakapan pada media sosial seperti pada WhatsApp, Instagram, Twitter, Facebook serta Youtube. Salah satu media sosial yang gemari masyarakat yaitu Youtube. Youtube merupakan sebuah website yang menfasilitasi penggunanya untuk berbagi video yang dimiliki atau untuk menikmati video yang diunggah dari berbagai pihak. Salah satu bentuk video yang dikemas secara audiovisual dalam youtube yaitu film.
Film Pendek Tilik karya Bagus Martono adalah film pendek Indonesia produksi Ravacana Films yang bekerjasama dengan Dinas Kebudayaan Daerah Istimewa Yogyakarta yang dirilis pada tahun 2018 dan di sutradarai oleh Wahyu Agung Prasetyo. Film Pendek Tilik merupakan film yang cukup populer pada pertengahan tahun 2020. Film tersebut termasuk jenis film pendek karena berdurasi kurang lebih 30 menit, akan tetapi film tersebut telah berhasil menarik perhatian masyarakat untuk menontonnya. Film Pendek Tilik telah ditonton kurang lebih dua puluh lima juta penonton, serta telah memenangkan berbagai penghargaan di dunia perfilman Indonesia. Ide cerita Film Pendek Tilik dibuat berdasarkan fenomena sosial dalam masyarakat Jawa untuk saling peduli, untuk saling berbagi ke sesamanya dengan cara yang unik yaitu dengan menjenguk atau “tilik”. Selain itu, film tersebut juga memberikan pelajaran hidup bagi penonton yang menontonnya yaitu untuk saling peduli dengan lingkungan.
Dalam Film Pendek Tilik terdapat asumsi-asumsi yang dimiliki oleh para tokoh sebelum tokoh itu menyampaikan tuturan dalam dialognya. Asumsi tersebut digunakan untuk mengetahui latar belakang pengetahuan antara penutur dan mitra tutur dalam tuturannya. Selain itu, dalam Film Pendek Tilik juga terdapat maksud dan tujuan lain yang tidak disampaikan secara langsung dalam tuturan para tokoh sehingga menimbulkan makna tersirat dari tuturan tersebut. Penggunaan bahasa dalam Film Pendek Tilik mudah dipahami oleh peneliti karena para tokoh dalam film tersebut menggunakan logat khas yaitu bahasa Jawa Yogyakarta sehingga memudahkan peneliti maupun penonton dalam memahami maksud dan memaknai film tersebut. Penelitian ini akan membahas mengenai praanggapan serta implikatur percakapan dalam Film Pendek Tilik. Praanggapan dan implikatur percakapan tersebut akan dianalisis berdasarkan jenis yang terkandung dalam tuturan tokoh. Selain itu, praanggapan dan implikatur percakapan dalam Film Pendek Tilik akan dianalisis pula berdasarkan konteks tuturan yang ditinjau dari perspektif pragmatik. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bentuk tuturan yang termasuk praanggapan maupun implikatur percakapan yang terdapat dalam Film Pendek Tilik.

METODE PENELITIAN
Bentuk penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan praanggapan dan implikatur percakapan yang terdapat dalam Film Pendek Tilik. Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah metode simak. Metode simak diwujudkan dengan teknik dasar dan teknik lanjutan. Teknik dasar yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik sadap. Peneliti menyadap penggunaan bahasa secara lisan tuturan tokoh dalam Film Pendek Tilik untuk memperoleh data. Sedangkan teknik lanjutan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik simak bebas libat cakap yaitu peneliti tidak terlibat langsung dalam proses munculnya data melainkan hanya sebagai pengamat percakapan yang terjadi dalam Film Pendek Tilik. Selain itu, teknik lanjutan lainnya yang digunakan oleh peneliti yaitu teknik catat. Teknik ini dilakukan dengan cara mencatat tuturan- tuturan yang termasuk praanggapan dan implikatur percakapan untuk mendapatkan data yang lengkap. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu metode padan. Metode ini memiliki beberapa jenis, salah satu jenis metode padan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode padan pragmatis. Metode padan diwujudkan dengan teknik dasar dan teknik lanjutan. Teknik dasar yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik pilah unsur penentu. Teknik pilah unsur penentu digunakan untuk memilah data penelitian berupa tuturan-tuturan para tokoh yang merupakan praanggapan maupun implikatur percakapan dalam Film Pendek Tilik. Kemudian, teknik lanjutan yang digunakan oleh peneliti yaitu teknik hubung banding memperbedakan. Teknik hubung banding memperbedakan digunakan untuk membandingkan sekaligus membedakan praanggapan dan implikatur percakapan yang terkandung dalam data penelitian berupa tuturan para tokoh dalam Film Pendek Tilik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Seperti yang telah disebutkan pada bab sebelumnya, bahwa praanggapan merupakan dugaan atau asumsi awal yang dimiliki oleh penutur tentang mitra tutur sebelum dugaan itu disampaikan. Praanggapan dapat diasosiasikan dengan kata, frasa maupun kalimat yang dalam hal ini disebut dengan praanggapan potensial. Praanggapan potensial merupakan praanggapan yang dapat menjadi praanggapan faktual jika terdapat dalam konteks dengan penutur. Sedangkan, implikatur percakapan merupakan tuturan yang tidak disampaikan secara langsung atau berbeda dengan tuturan yang disampaikan oleh penutur.
Berkenaan dengan penjelasan tersebut, berikut adalah deskripsi mengenai praanggapan dan implikatur percakapan dalam tuturan tokoh Film Pendek Tilik yang hampir seluruhnya merupakan tuturan-tuturan dalam bahasa Jawa. Tuturan-tuturan tersebut akan dianalisis berdasarkan jenis praanggapan serta implikatur percakapan yang terkandung di dalamnya ditinjau dari perspektif pragmatik.
Pra-anggapan
Praanggapan merupakan kondisi yang dianggap ada sebelum membuat tuturan. Dalam penelitian ini terdapat beberapa jenis praanggapan yaitu praanggapan eksistensial, praanggapan faktif, praanggapan leksikal, praanggapan struktural, praanggapan non-faktif dan praanggapan konter-faktual.


No.	Praanggapan	Jumlah Data
	1.	Eksistensial
	12

	2.	Faktif
	36

	3.	Leksikal
	1

	4.	Struktural
	42

	5.	Non-Faktif
	11

	6.	Konter-faktual
	2



Konteks : Dalam perjalanan menuju Rumah Sakit untuk menjenguk Bu Lurah, P1 mengumpulkan uang dari ibu-ibu yang akan diberikan kepada Bu Lurah. Sedangkan ibu-ibu lainnya membicarakan tentang Bu Lurah yang sakit sudah cukup lama. Setelah uang terkumpul, P1 memberitahu ibu-ibu kalau uangnya sudah dimasukkan amplop dan mereka semua menjadi saksinya.
P1	: “Sapa sing sepuluh ewu, sapa iki?” (1)
(Ibu-ibu 1)	: (Siapa yang sepuluh ribu, siapa ini?)

P2	: “Ki yo, ki ki.” (2)
(Ibu-ibu 2)	: (Ini ya, ni ni.)

P3	: “Mesake yo Bu Lurah iki. Ketoke ta wis gerah.” (3)
(Bu Tejo)	: (Kasian ya Bu Lurah ini. Kelihatannya sudah sakit.)

P1	: “Yo, yo.” (4)
(Ibu-ibu 1)	:(Ya, ya.)

P4	: “Wis kabeh to iki? Wis kabeh?” (5)
(Yu Ning)	: (Sudah semua ini? Sudah semua?)

P1	: “Wis.” (6)
(Ibu-ibu 1)	: (Sudah.)

P4	: “Wis tak leboke amplop loh ya?” (7)
(Yu Ning)	: (Sudah dimasukkan amplop loh ya?)

P1	: “Iya.” (8)
(Ibu-ibu 1)		: (Iya.)

P4	: “Dadi saksi pada iki loh.” (9)
(Yu Ning) 	: (Jadi saksi semua ini loh.)

P1	: “Hooh.” (10)
(Ibu-ibu 1)	: (Hooh.)

Berdasarkan data di atas, dapat di ketahui bahwa tuturan (1) mengandung praanggapan yaitu praanggapan struktural. Keberadaan struktur kalimat P1 telah dianalisis secara tepat dan diasumsikan menjadi suatu kebenaran. Ditandai dengan kalimat tanya ‘sapa’ yang artinya ‘siapa’. Tuturan (1) “Sapa sing sepuluh ewu, sapa iki?” tuturan tersebut dapat mempraanggapkan bahwa siapa yang memberikan uang sepuluh ribu kepada P1, karena uang tersebut akan dimasukkan ke dalam amplop oleh P1.
Praanggapan juga terdapat pada tuturan (3) yang mengandung praanggapan non-faktif. Hal ini ditunjukkan dalam tuturan (3) “Mesake yo Bu Lurah iki. Ketoke tah wis gerah.”, tuturan tersebut menunjukkan adanya praanggapan keraguan dalam tuturannya yang tidak jelas dan sulit dibuktikan kebenarannya. Ditandai dengan kata ‘ketoke’ yang artinya ‘kelihatannya’, yang menandakan sebuah makna ketidakbenaran. Sehingga, tuturan tersebut memunculkan praanggapan bahwa P3 merasa kasian terhadap Bu Lurah yang sedang sakit, ia memberitahu kepada ibu-ibu kalau Bu Lurah sudah sakit cukup lama. Akan tetapi, tuturan P3 belum diketahui secara pasti sejak kapan Bu Lurah sakit sehingga tuturan tersebut tidak dapat dibuktikan kebenarannya.
Dalam tuturan (9) praanggapan terdapat dalam tuturan “Dadi saksi pada iki loh.”. Tuturan tersebut menenunjukkan praanggapan eksistensial. Hal ini ditunjukkan dalam tuturan (9) mengungkapkan sebuah praanggapan eksistensial tentang keberadaan seseorang dalam tuturan yang disampaikan oleh P4. Sehingga, tuturan “Dadi saksi pada iki loh.” mempraanggapkan bahwa semua ibu-ibu menjadi saksi kalau P4 telah memasukkan uang ke dalam amplop yang akan diberikan kepada Bu Lurah. 
Konteks : P3 dan ibu-ibu lainnya terus bergosip mengenai Dian. Ia menganggap kalau Dian memiliki pekerjaan banyak yang tidak hanya satu. Kemudian, P4 menasehati P3 untuk tidak sembarangan dalam berbicara. P3 menjelaskan kepada P4 kalau dirinya tidak sembarangan berbicara karena orang-orang satu desa juga membicarakan Dian pada kolom komentar di facebook. Berbeda dari argumen P3 dan P5, P6 beranggapan kalau Dian memiliki pekerjaan yang jelas sehingga ia bisa membeli sesuatu seperti handphone dan motor baru. 
P3		: “Nyambine akeh ta bu? Heeh ora?” (1)
(Bu Tejo)	: (Pekerjaannya banyak kan bu? Iya ngga?)
(Ibu-ibu 1)	: (Loh ya iya.)

P3		: “Ya ra mungkin gaweane mung siji ngono loh bu. Yo cah wedo nyambut gawe tur yo duite kok langsung akeh mbarang iku loh kan yo pertanyaan toh nek ngono kui ki heeh ora? Heeh ora?” (3)
(Bu Tejo)	: (Ya ngga mungkin pekerjaannya cuma satu gitu loh bu. Ya anak perempuan bekerja kok ya uangnya langsung banyak itu loh kan ya pertanyaan kan kalau gitu ya ngga? Iya ngga?) 

P5	: “Iyo, iyo heeh.” (4)
(Yu Sam)	: (Iya, iya heeh.)

P4	: “Bu Tejo, njenengan ki kok yo mbok yo ra waton nek ngendikan.” (5)
(Yu Ning)	:(Bu Tejo, kamu ini ya ngga usah sembarangan kalau berbicara.)

P3	: “Loh, waton piye loh Yu Ning ki. Lah sadesa ngomongke Dian kabeh je. Nang facebook we yo do rame ngono kui loh deleng wae komen-komene ki.” (6)
(Bu Tejo)	:  (Loh, sembarangan bagaimana loh Yu Ning ini. Lah satu desa membicarakan Dian semua kok. Di Facebook ya pada ramai gitu loh lihat saja komen-komennya.) 

P5	: “Iya bener. Hee, ya mesti ki Dian dadi omongan to bu.” (7)
(Yu Sam)	:(Iya benar. Hee, ya pasti Dian ini jadi omongan bu.)

P3	: “Loh lah iyo. Neng saiki coba do mikir he. Aku iki bukane nyilike bandane keluargane Dian loh yo ha. Ceto ket cilik Dian kie ditinggal minggat karo bapakne yo ibune ndue sawah yo ra sepiroo, mulano rampung SMA deweke ora kuliah. Nembe nyambut gawe henfon anyar, motor anyar, hooh ora? Kaya kui duit kang ndi coba ke larang-larang kabeh loh kui kaya aku ra ngerti merk wae.” (8)
(Bu Tejo)	:(Loh lah iya. Tapi sekarang coba pada berpikir he. Aku ini bukannya mengecilkan harta keluarganya Dian loh ya ha. Sudah dari kecil Dian ini ditinggal pergi sama bapaknya ya ibunya punya sawah ya ngga seberapa, makanya selesai SMA dirinya ngga kuliah. Baru bekerja handphone baru, motor baru, ya ngga? Kaya gitu uang dari mana coba mahal-mahal semua loh itu kaya aku ngga tau merk saja.)

P5	: “Iya.” (9)
(Yu Sam)	: (Iya.)

P6	: “Bu Tejo, Yu Sam. Yen menurutku to, nek Dian ki pegaweane genah yen ra mungkin due bondo koyo ngono ho ora?” (10)
(Bu Tri)	: (Bu Tejo, Yu Sam. Kalau menurutku, kalau Dian ini pekerjaannya jelas ya ngga mungkin punya harta segitu ya ngga?

P5	: “Hoo, hooh. Iyo yo bener-bener hooh hooh.” (11)
(Yu Sam)	: (Hoo, hooh. Iya ya benar-benar hooh hooh.)

P3	: “Loh lah iyo. Makane kui loh yu.” (12)
(Bu Tejo)	: (Loh lah iya. Makanya itu loh yu.)

Pada konteks di atas, diketahui bahwa pada penggalan tuturan (3) mengandung praanggapan yaitu praanggapan leksikal. Dalam tuturan (3) P3 menggunakan suatu bentuk dan makna lain yang tidak dinyatakan dalam tuturannya sehingga praanggapan diketahui setelah tuturan tersebut disampaikan. Ditandai dengan kata ‘mung’ yang artinya ‘cuma’ yang merupakan adverbia untuk menyatakan keadaan ‘tidak hanya’. Praanggapan tersebut terdapat dalam penggalan tuturan (3) “Ya ra mungkin gaweane mung siji ngono loh bu.….” yang mempraanggapkan bahwa P3 menganggap Dian memiliki pekerjaan tidak hanya satu, akan tetapi lebih dari satu.
Dalam tuturan (5), (6) dan (8) mengandung praanggapan yaitu praanggapan faktif. Dalam tuturan (5) praanggapan faktif ditunjukkan dengan P4 yang mempraanggapkan kebenaran tuturannya yang dinyatakan setelah informasi tertentu sehingga tuturan tersebut dapat diyakini kebenarannya. Ditandai dengan kata kerja ‘mbok yo’ yang artinya ‘usah’. Tuturan (5) “Bu Tejo, njenengan ki kok yo mbok yo ra waton nek ngendika.” yang memunculkan praanggapan bahwa sebelumnya Bu Tejo telah sembarangan dalam berbicara sehingga P4 meminta Bu Tejo untuk tidak sembarangan dalam berbicara. Kemudian, tuturan tersebut disangkal oleh P2 dalam tuturan (6) “Loh, waton piye loh Yu Ning ki. Lah sadesa ngomongke Dian kabeh je. Nang facebook we yo do rame ngono kui loh deleng wae komen- komene ki.” yang memunculkan praanggapan bahwa P3 tidak sembarangan berbicara karena orang-orang satu desa juga membicarakan Dian pada kolom komentar di Facebook. Praanggapan faktif dalam tuturan (6) ditandai dengan kata kerja ‘ngomongke’ dan ‘deleng’ yang artinya ‘membicarakan’ dan ‘lihat’. Sedangkan, praanggapan faktif dalam penggalan tuturan (8) yaitu P3 mempraanggapkan kebenaran tuturan P4 yang dinyatakan setelah informasi tertentu sehingga tuturan tersebut dapat diyakini kebenarannya. Ditandai dengan kata kerja ‘mikir’, ‘nyilike’, ‘minggat’, ‘ndue’, ‘rampung’ yang artinya ‘berpikir’, ‘mengecilkan’, ‘pergi’, ‘punya’, ‘selesai’. Dalam penggalan tuturan (8) “Loh lah iyo. Neng saiki coba do mikir he. Aku iki bukane nyilike bandane keluargane Dian loh yo ha. Ceto ket cilik Dian kie ditinggal minggat karo bapakne yo ibune ndue sawah yo ra sepiro, mulano rampung SMA deweke ora kuliah…..” tuturan tersebut memiliki praanggapan bahwa P3 tidak sedang mengecilkan harta keluarganya Dian, akan tetapi P3 hanya menyampaikan fakta kalau Dian sudah ditinggal bapaknya dari kecil, ibunya memiliki sawah tidak seberapa sehingga selesai SMA dirinya tidak meneruskan untuk kuliah.
Praanggapan juga terdapat dalam tuturan (10), tuturan tersebut mengandung praanggapan non-faktif. Tuturan (10) menunjukkan adanya keraguan dalam tuturannya yang tidak jelas dan sulit dibuktikan kebenarannya. Ditandai dengan kata ‘yen/nek’ yang artinya ‘kalau’, kata tersebut menandakan ketidakpastian. Tuturan (10) “Bu Tejo, Yu Sam. Yen menurutku to, nek Dian ki pegaweane genah yen ra mungkin due bondo koyo ngono ho ora?” memiliki praanggapan bahwa P6 tidak yakin mengenai pekerjaan Dian yang sebenarnya  sehingga tuturan tersebut tidak dapat dibuktikan kebenarannya.
Implikatur Percakapan
Implikatur percakapan merupakan tuturan yang tidak disampaikan secara langsung atau berbeda dari tuturan yang disampaikan penutur secara tersirat. Dalam penelitian ini ditemukan beberapa data yang terdapat implikatur percakapan dengan maksud tertentu yang tidak dinyatakan secara tersirat oleh penutur.

No.	Implikatur Percakapan	Jumlah Data
	1.	Mengeluh
	5

	2.	Mengkritik
	2

	3.	Mencurigai
	3

	4.	Menyindir
	5

	5.	Memerintah
	7

	6.	Melaporkan
	3

	7.	Mengejek
	3

	8.	Meminta
	2

	9.	Menegaskan
	6

	10.	Menyesal
	1



Jurnal Iswara
			                                                                              Vol. I, No. 2, 2021, pp.52—67
		Website: http://jos.unsoed.ac.id/index.php/iswara/index

2

Konteks : Ketika di perjalanan P5 bertanya kepada P3 mengenai hubungan Fikri dan Dian. P5 mendengar kabar kalau Fikri mengantarkan ibunya ke Rumah Sakit bersama Dian. Sehingga, membuat P3 dan P6 bertanya kepada P5 apakah benar yang ia dibicarakan itu. P5 memberitahukan kalau dirinya mendapat kabar tersebut dari P4. Kemudian, P4 menjelaskan bahwa ia mendapatkan kabar kalau Bu Lurah masuk Rumah Sakit yaitu dari Dian yang telah menelepon dirinya.

P5	: “Fikri ki karo Dian ki opo bener sesambungan to bu?” (1)
(Yu Sam)	(Fikri ini sama Dian ini apa benar ada hubungan bu?)

P3	: “Hah?” (2)
(Bu Tejo)	: (Hah?) 
P5	: “Aku ki yo krungu-krungu, Fikri iki mau mangkate Rumah Sakit ngeterke Bu Lurah iku karo Dian.” (3)

(Yu Sam)	:(Aku ini ya dengar-dengar, Fikri ini tadi berangkat ke Rumah Sakit mengantarkan Bu Lurah itu sama Dian.)


P3	: “Hooh to?” (4)
(Bu Tejo)	:(Iya kah?)

P5`	: “Iyo.” (5)
(Yu Sam)	:(Iya.)

P3	: “Oohh.” (6)

(Bu Tejo)	: (Oohh.) 
P6	: “Tenane loh ah.” (7)
(Bu Tri)	: (Yang benar loh ah.) 
P5	: “Iyo bu.” (8)
(Yu Sam)	: (Iya bu.) 
P6	: “Yu Sam, kabare soko sopo loh?” (9)
(Bu Tri)	:(Yu Sam, kabarnya dari siapa loh?)

P5	: “Kue.” (sambil menunjuk ke arah Yu Ning yang berada di belakang Yu Sam) (10)
(Yu Sam)	: (Itu.)
P4	: “Lah iyo mau kui aku ki ditelfon karo Dian, ngabarke yen Bu Lurah kui ambruk banjur digawa ning Rumah Sakit to bu. Mulane aku ki ndang-ndang ngabari ibu-ibu kabeh neng kene ki seko WhatsApp ki loh nang grupae dewe.” (11)
(Yu Ning)	: (Lah iya tadi itu aku ditelepon sama Dian, mengabarkan kalau Bu Lurah itu sakit terus dibawa ke Rumah Sakit bu. Makanya aku ini cepat-cepat mengabari ibu-ibu semua disini dari WhatsApp grupnya kita itu loh.) 
P1	: “Oh ngono to, heeh heeh. Oh adoh berarti iki ngko.” (12)
(Ibu-ibu 1)	:(Oh gitu, heeh heeh. Oh jauh berarti ini nanti. 
Berdasarkan data di atas, diketahui bahwa tuturan (12) mengandung implikatur percakapan. Hal ini ditunjukkan dalam tuturan “Oh ngono to, heeh heeh. Oh adoh berarti iki ngko.”, tuturan tersebut mengimplikasikan bahwa P1 mengeluhkan perjalanan menuju Rumah Sakit nantinya akan jauh. Rumah Sakit yang merawat Bu Lurah berada di pusat kota sedangkan mereka dari desa yang cukup jauh dengan Rumah Sakit tersebut. Implikatur percakapan dari tuturan tersebut adalah mengeluh karena perjalanan yang akan ditempuh penutur cukup jauh.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai analisis praanggapan dan implikatur percakapan dalam Film Pendek Tilik, data yang ditemukan sebanyak 41 data. Pada setiap data terdapat satu atau lebih praanggapan yang muncul. Praanggapan yang terdapat dalam data tersebut sebanyak 104 data yang meliputi 12 praanggapan eksistensial, 36 praanggapan faktif, 11 praanggapan non-faktif, 42 praanggapan struktural, 1 praanggapan leksikal dan 2 praanggapan konter-faktual. Praanggapan yang paling sering muncul terdapat pada praanggapan struktural yaitu sebanyak 42 data. Sementara itu, praanggapan dengan jumlah paling sedikit terdapat pada praanggapan leksikal yaitu sebanyak 1 data. Adapun implikatur percakapan yang terdapat dalam data tersebut, yaitu implikatur percakapan dengan maksud mengeluh, mengkritik, mencurigai, menyindir, memerintah, melaporkan, mengejek, meminta, menegaskan dan menyesali.
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